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ABSTRAK 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari penyakit. Penyakit 

yang sering dialami oleh manusia diantaranya adalah sakit kepala, batuk, flu dan 

sakit kulit. Obat analgesik adalah obat yang digunakan untuk meredakan atau 

menghilangkan nyeri dan pereda nyeri tanpa kehilangan kesadaran. Sakit kepala 

adalah rasa sakit atau nyeri di kepala yang bisa muncul secara bertahap atau 

mendadak. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan penggunaan obat analgesik 

terhadap swamedikasi sakit kepala pada mahasiswa Universitas Diponegoro, untuk 

mengetahui perilaku penggunaan obat analgesik terhadap swamedikasi sakit kepala 

pada mahasiswa Universitas Diponegoro, untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku penggunaan obat analgesik terhadap 

swamedikasi sakit kepala pada mahasiswa Universitas Diponegoro. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian Cross Sectional dengan teknik pengambilan sampel 100 

responden menggunakan teknik purposive sampling dari seluruh mahasiswa yang 

berstatus aktif menjalankan perkuliahan di Universitas Diponegoro. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa Universitas Diponegoro yang 

tergolong baik yaitu sebanyak 72%, cukup sebanyak 18%, serta kurang sebanyak 

10%. Adapun perilaku mahasiswa yang tergolong baik sebanyak 50%, cukup 

sebanyak 50%, dan kurang sebanyak 0%. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan terhadap perilaku penggunaan obat analgesik (p=0,002). 
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